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ABSTRAK

Pelepasan air limbah Fukushima menjadi permasalahan bagi beberapa negara. Hal ini
disebabkan karena adanya unsur radioaktif hidrogen yang disebut trittum. Beragam sebab-
akibat dari terjadinya pelepasan air limbah nuklir tersebut sehingga membuat masyarakat
bukan hanya Jepang, melainkan negara lain-lain yang merasa resah juga. Meski sudah disetujui
oleh pihak IAEA yang dikenal sebagai forum pusat antar pemerintah dunia untuk kerja sama
ilmiah dan teknis di bidang nuklir, pada nyatanya pelaksanaan pelepasan air limbah nuklir ini
juga ditentang oleh Asosiasi Laboratorium Kelautan Nasional yang berbasis di Amerika
Serikat. Pemerintahan Jepang terus mendapatkan protes dari aktivis hingga masyarakat di
negara-negara tetangga seperti China, Korea Selatan dan Korea Utara. Sehingga pihak
Greenpeace pun menunjukan kekecewaan mereka terhadap keputusan yang dilakukan oleh
pemerintahan Jepang.

Kata kunci: air limbah, nuklir, jepang.
ABSTRACT

The Fukushima wastewater release has been a problem for several countries. This is due to the
presence of a radioactive element of hydrogen called tritium. The various causes of the release
of nuclear wastewater have made the people of not only Japan, but other countries feel uneasy
as well. Although it has been approved by the IAEA, which is known as the world's central
intergovernmental forum for scientific and technical cooperation in the nuclear field, in fact
the implementation of this nuclear wastewater release is also opposed by the National Marine
Laboratory Association based in the United States. The Japanese government continues to get
protests from activists and people in neighboring countries such as China, South Korea and
North Korea. So Greenpeace also showed their disappointment with the decision made by the
Japanese government.
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Pendahuluan

Pada tanggal 28 Agustus 2023, Jepang melepaskan air limbah dari PLTN Fukushima ke laut
setelah menerima lampu hijau dari Rafael Mariano Grossi selaku Direktur Jenderal Badan
Tenaga Atom Internasional (IAEA) pada tanggal 4 Juli. IAEA atau International Atomic
Energy Agency adalah Badan Energi Atom Internasional yang dikenal sebagai forum pusat
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antar pemerintah dunia untuk kerja sama ilmiah dan teknis di bidang nuklir. Alasan di balik
mengapa [AEA didirikan adalah karena badan ini diberi mandat untuk bekerja sama dengan
negara-negara anggotanya dan berbagai mitra di seluruh dunia untuk mempromosikan
teknologi nuklir yang aman, selamat, dan damai yang berkontribusi pada perdamaian dan
keamanan internasional serta Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB).33

Upaya Penanganan Air Limbah Nuklir di Jepang
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Gambar 1.1 : Jalur dan Arah Perputaran Air di Laut Pasifik

8 International Atomic Energy Agency on https://www.iaea.org/about/overview

International Atomic Energy Agency. 2023. IAEA Finds Japan’s Plans to Release Treated Water into the Sea at
Fukushima Consistent with International Safety Standards. Cited from
https://www.iaea.org/newscenter/pressreleases/iaca-finds-japans-plans-to-release-treated-water-into-the-sea-at-
fukushima-consistent-with-international-safety-standards on August 28, 2023.
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Sejak bencana nuklir Fukushima Daiichi di tahun 2011, perusahaan pembangkit listrik Tepco
telah memompa air untuk mendinginkan batang bahan bakar reaktor nuklir Fukushima. Ini
berarti setiap hari PLTN menghasilkan air yang terkontaminasi, yang disimpan dalam tangki-
tangki besar®?.

Lebih dari 1.000 tanki telah terisi dan Jepang mengkhawatirkan tanki-tanki tersebut saat adanya
bencana alam sehingga mereka membutuhkan lahan yang ditempati oleh tank-tank tersebut
untuk membangun fasilitas baru agar dapat menonaktifkan PLTN dengan aman.

Membuang air limbah yang telah diolah ke laut merupakan praktik rutin untuk pembangkit
nuklir® - meskipun para kritikus telah menunjukkan bahwa jumlah yang dibuang ke laut dari
Fukushima berada dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya dan jauh lebih besar.
Tepco menyaring air Fukushima melalui Advanced Liquid Processing System (ALPS), yang
mengurangi sebagian besar zat radioaktif hingga mencapai standar keamanan yang dapat
diterima, kecuali tritium dan karbon-14.

Tritium dan karbon-14 masing-masing merupakan bentuk radioaktif hidrogen dan karbon, dan
sulit dipisahkan dari air. Keduanya terdapat secara luas di lingkungan alam, air, dan bahkan
pada manusia, karena keduanya terbentuk di atmosfer bumi dan dapat masuk ke dalam siklus
air. Keduanya memancarkan tingkat radiasi yang sangat rendah, tetapi dapat menimbulkan
risiko jika dikonsumsi dalam jumlah besar.

Pemerintah Jepang mengatakan bahwa tingkat akhir tritium - sekitar 1.500 becquerels per liter
- jauh lebih aman daripada tingkat yang disyaratkan oleh regulator untuk pembuangan limbah
nuklir, atau oleh Organisasi Kesehatan Dunia untuk air minum. Tepco mengatakan bahwa
tingkat karbon-14 juga akan memenuhi standar. Tepco dan pemerintah Jepang telah melakukan
penelitian yang menunjukkan bahwa air yang dibuang hanya akan menimbulkan sedikit risiko
bagi manusia dan kehidupan laut.®

Apa yang terjadi di Prefektur Fukushima dua belas tahun lalu?

8 Ministry of Foreign Affairs of Japan. (2023). Courtesy Call on Prime Minister KISHIDA Fumio by H.E. Mr.
Rafael Mariano Grossi, Director General of the International Atomic Energy Agency. Cited from
https://www.mofa.go.jp/dns/inec/pagele 000718.html#:~:text=Rafael%20Marian0%20Grossi%2C%20Director
%20General%2001%20the%20International%20Atomic%20Energy%20Agency.-

July%204%2C%202023 &text=0n%20July%204%2C%20commencing%?20at,Atomic%20Energy%20Agency%
20(IAEA) on August 28, 2023.

8 International Atomic Energy Agency. 2023. IAEA Finds Japan’s Plans to Release Treated Water into the Sea
at Fukushima Consistent with International Safety Standards. Cited from
https://www.iaea.org/newscenter/pressreleases/iaca-finds-japans-plans-to-release-treated-water-into-the-sea-at-
fukushima-consistent-with-international-safety-standards on August 28, 2023)

8 Wong, Tessa. 2023. Fukushima: What are the concerns over waste water release?. Cited from
https://www.bbc.com/news/world-asia-66106162 on September 2
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12 tahun yang lalu tepatnya pada tanggal 11 Maret 2011, ketika gempa bumi paling kuat yang
pernah tercatat di Jepang melanda di lepas pantai timur negara itu. Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir Fukushima Daiichi berada di kota Okuma, di Prefektur Fukushima. Pembangkit listrik
ini terletak di pantai timur Jepang, sekitar 220 km (137 mil) di timur laut ibu kota Tokyo.
Tampaknya tidak ada kerusakan serius yang terjadi pada reaktor akibat gempa, dan unit operasi
1-3 secara otomatis dimatikan sebagai respons terhadap gempa, seperti yang telah dirancang.
Kemudian 41 menit kemudian, pada pukul 15.42, gelombang tsunami pertama menghantam,
diikuti oleh gelombang tsunami kedua 8 menit kemudian. Ketika tekanan meningkat, upaya
dilakukan untuk melampiaskan penahanan, dan ketika daya eksternal dan sumber udara
terkompresi dimanfaatkan, hal ini berhasil, sekitar pukul 2:30 siang hari Sabtu, meskipun
beberapa ventilasi manual tampaknya dicapai sekitar pukul 10:17 pagi. Ventilasi dirancang
untuk melalui cerobong eksternal, tetapi dengan tidak adanya daya, sebagian besar uap
tampaknya mengalir kembali ke lantai servis di bagian atas bangunan reaktor, yang
menunjukkan kegagalan serius dari sistem ini (meskipun kemungkinan lain adalah kebocoran
dari drywell).

Uap, gas mulia, dan aerosol yang keluar disertai dengan hidrogen. Pada pukul 15:36 pada hari
Sabtu tanggal 12, terjadi ledakan hidrogen di lantai servis gedung di atas penampungan reaktor
unit 1, menerbangkan atap dan kelongsong di bagian atas gedung, setelah hidrogen bercampur
dengan udara dan menyala. (Oksidasi kelongsong zirkonium pada suhu tinggi dengan adanya
uap menghasilkan hidrogen secara eksotermis, dan hal ini memperparah masalah panas
peluruhan bahan bakar).

Di PLTN Fukushima, gelombang raksasa menerjang pertahanan pantai dan membanjiri
reaktor, sehingga memicu bencana besar. Pihak berwenang membuat zona eksklusi yang
semakin lama semakin besar ketika radiasi bocor dari PLTN, memaksa lebih dari 150.000
orang dievakuasi dari daerah tersebut. Karena itu, semua unit Pembangkit Listrik Tenaga
Nuklir Fukushima Daiichi ditutup secara permanen.?’

Sebelumnya, pada bulan September 2013, laporan dari Masyarakat Energi Atom Jepang
merekomendasikan untuk mengencerkan air yang telah diolah oleh ALPS dengan air laut dan
melepaskannya ke laut dengan konsentrasi pembuangan yang legal yaitu 0,06 MBq/L, dengan
pemantauan untuk memastikan bahwa tingkat tritium latar belakang yang normal yaitu 10 Bq/L
tidak terlampaui. (Pedoman air minum WHO adalah 0,01 MBq/L tritium.) IAEA mendukung
pelepasan air tritium ke laut, seperti halnya Dale Klein, ketua Komite Pemantauan Reformasi
Nuklir (NRMC) Tepco dan mantan ketua Komisi Regulasi Nuklir AS.

Pada April 2021, pemerintah Jepang mengonfirmasi bahwa air tersebut akan dilepaskan ke laut
pada tahun 2023. Pada bulan Agustus 2023, pemerintah Jepang meminta Tepco untuk memulai
persiapan pelepasan air yang telah diolah, dengan air pertama yang akan dilepaskan pada
tanggal 24 Agustus 2023. Tepco berencana untuk melepaskan air tersebut dengan
menggunakan proses dua langkah. Pertama, sejumlah kecil air yang telah diolah akan
diencerkan dengan air laut dan disimpan dalam poros pembuangan vertikal untuk mengambil
sampel, mengukur, dan memverifikasi kadar tritium dalam air. Air tersebut kemudian akan
dibuang ke laut melalui terowongan bawah laut sepanjang 1 km. IAEA membuka kantor di

87 https://www.tepco.co.jp/en/hd/decommission/progress/about/index-e.html
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PLTN Fukushima Daiichi pada bulan Juli 2023 untuk terus memantau dan menilai kegiatan
yang terkait dengan pelepasan air yang diolah dan memastikan keselarasan dengan standar
keselamatan. IAEA juga akan menyediakan data pemantauan waktu nyata.®?

Apakah 'Pelepasan Limbah Air Pembangkit Nuklir Fukushima' Aman?

Jika Jepang dapat menghilangkan unsur radioaktif hidrogen yang disebut tritium, maka akan
aman. Tritium hanya berbahaya jika masuk ke dalam tubuh (bahaya internal). Tritium terutama
masuk ke dalam tubuh ketika orang minum air yang mengandung tritium. Orang juga dapat
menghirup tritium sebagai gas atau menyerapnya melalui kulit mereka®, tetapi paparan tritium
dalam tingkat yang berbahaya melalui jalur-jalur paparan ini sangat kecil kemungkinannya.
Begitu tritium masuk ke dalam tubuh, tritium dengan cepat dan merata didistribusikan ke
seluruh tubuh, langsung masuk ke jaringan lunak dan organ tubuh.

Shaun Burnie, seorang spesialis nuklir senior di Greenpeace Asia Timur, mengatakan bahwa
tritium dapat memiliki “efek negatif langsung” pada tanaman dan hewan jika tertelan, termasuk
“penurunan kesuburan” dan “kerusakan struktur sel, termasuk DNA”.

88 https://world-nuclear.org/information-library/safety-and-security/safety-of-plants/fukushima-daiichi-
accident.aspx on August 29
8 Commonwealth of Pennsylvania. Facts about Radioactive Tritium. Cited from

https://www.cumberlandcountypa.gov/DocumentCenter/View/3173/Tritium#:~:text=Tritium%?20is%20a%20ha
zard%?20only,exposure%20pathways%20is%20very%20unlikely on August 29, 2023.

9 Khadka, Navin Singh. 2023.The science behind the Fukushima waste water release. Cited from
https://www.bbc.com/news/world-asia-66610977 on August 29, 2023.

Jurnal Alternatif Volume 15 Nomer 01 Tahun 2024


https://www.cumberlandcountypa.gov/DocumentCenter/View/3173/Tritium#:~:text=Tritium%20is%20a%20hazard%20only,exposure%20pathways%20is%20very%20unlikely
https://www.cumberlandcountypa.gov/DocumentCenter/View/3173/Tritium#:~:text=Tritium%20is%20a%20hazard%20only,exposure%20pathways%20is%20very%20unlikely
https://www.bbc.com/news/world-asia-66610977

Tanggapan Negara-Negara di Sekitar Jepang terhadap “Pelepasan Air Limbah Nuklir”

a. Korea Selatan

Gambar 1.2 : Protes yang dilayangkan Warga Korea Selatan terhadap Pelepasan Air Limbah
Nuklir (Sumber :
https://koreajoongangdaily.joins.com/2021/04/13/national/social A ffairs/Fukushima-
radioactive-water-Japan/20210413175800445.html )

Keputusan Jepang yang akan segera diambil untuk melepaskan lebih dari 1,3 juta ton
air yang telah diolah di Fukushima Daiichi, pembangkit listrik yang hancur akibat
gempa bumi dan tsunami pada tahun 2011, telah menimbulkan kekhawatiran di seluruh
Pasifik. Namun di Korea Selatan, hal ini telah memicu perdebatan politik yang sengit,
dengan pemerintahan Presiden Yoon Suk Yeol dan musuh-musuhnya saling
melontarkannya melalui spanduk, video YouTube, konferensi pers, dan aksi unjuk rasa.
Mayoritas warga Korea Selatan merasa skeptis ketika pemerintah Yoon mengatakan
bahwa sudah waktunya untuk meningkatkan hubungan dengan Jepang, menurut survei
baru-baru ini. Ketika pemerintahnya mengatakan untuk tidak khawatir tentang rencana
Fukushima, mereka menolak kemampuan Jepang untuk berhasil menyaring air yang
terkontaminasi dan bersikap transparan tentang keamanannya.

Dalam aksi protes baru-baru ini di pusat kota Seoul, para aktivis membandingkan
pembuangan air Fukushima dengan tindakan "terorisme nuklir yang lambat dan diam-
diam," dan menggambarkan tinjauan keselamatan IAEA sebagai sesuatu yang
"dirancang khusus" untuk Jepang. Dalam lingkungan yang memanas seperti itu, para
ilmuwan di kedua sisi perdebatan khawatir akan adanya serangan balik. *!

91 Sang-hun, Choe. 2023. Radioactive Water Is Complicating Japan and Korea’s New Friendship. Cited from
https://www.nytimes.com/2023/08/21/world/asia/korea-japan-fukushima.html on August 28
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b. China

Sebagai pembeli utama makanan laut Jepang, China akan memblokir semua impor dari Jepang.
Tidak hanya makanan laut Jepang, tetapi juga melarang impor berbagai bahan makanan lainnya
termasuk sayuran, daging dan buah-buahan dari 10 prefektur - Tokyo, Fukushima, Chiba,
Gunma, Tochigi, Ibaraki, Miyagi, Niigata, Nagano, dan Saitama - mulai hari Kamis saat
pembuangan air akan dimulai.

China, yang telah menjadi penentang paling vokal sejak rencana tersebut diumumkan dua tahun
lalu, menyebut pembuangan air tersebut sebagai “tindakan yang sangat egois dan tidak
bertanggung jawab” dan mengatakan bahwa Jepang “mewariskan luka terbuka kepada generasi
masa depan umat manusia™?.

c¢. Amerika Serikat dan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)

Tampaknya Amerika Serikat dan PBB siap untuk mendukung pembongkaran tersebut. Juru
bicara Departemen Luar Negeri AS menyatakan dukungannya dengan hati-hati, dengan
mengatakan dalam sebuah pernyataan bahwa negara itu telah “transparan tentang
keputusannya, dan tampaknya telah mengadopsi pendekatan yang sesuai dengan standar
keamanan nuklir yang diterima secara global”. Juru bicara tersebut menolak untuk
mengomentari kekhawatiran khusus tentang kemungkinan penyebaran radionuklida di seluruh
Pasifik hingga ke pantai-pantai Amerika Utara. Perwakilan kementerian luar negeri Kanada
dan Meksiko tidak menanggapi beberapa permintaan komentar mengenai hal tersebut.
Sebaliknya, pada bulan desember lalu, Asosiasi Laboratorium Kelautan Nasional yang berbasis
di Amerika Serikat-sebuah organisasi yang memiliki lebih dari seratus anggota laboratorium
di Amerika Serikat dan wilayah Amerika Serikat-mengeluarkan sebuah pernyataan yang
menentang rencana pembuangan limbah tersebut. Pernyataan tersebut menyebutkan
“kurangnya data ilmiah yang memadai dan akurat yang mendukung pernyataan Jepang tentang
keamanan”. Menurut pernyataan tersebut, pembuangan limbah tersebut dapat mengancam
“badan air terbesar yang terus menerus di planet ini, yang mengandung biomassa organisme
terbesar ... termasuk 70 persen perikanan dunia™®.

d. Korea Utara
Korea Utara telah meminta komunitas internasional untuk menghentikan Jepang melepaskan
air limbah yang telah diolah dari PLTN Fukushima ke laut. Pernyataan Pyongyang ini
merupakan yang terbaru dari serangkaian keprihatinan yang disuarakan oleh negara-negara
tetangga seperti Korea Selatan, Cina dan Kepulauan Pasifik - yang semuanya telah
menimbulkan kekhawatiran tentang potensi bahaya terhadap lingkungan dan kesehatan
masyarakat.

9 Wong, Tessa. 2023. Fukushima: China retaliates as Japan releases treated nuclear water. Cited from
https://www.bbc.com/news/world-asia-66577769 on September 2

9 Blume, Lesley. 2023. Japan releases nuclear wastewater into the Pacific. How worried should we be?. Cited
from https://www.nationalgeographic.com/premium/article/fukushima-japan-nuclear-wastewater-pacific-ocean
on September 2
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“Komunitas internasional yang adil tidak boleh duduk dan menyaksikan tindakan jahat, anti-
kemanusiaan dan peperangan oleh kekuatan korup yang mencoba mengganggu rumah umat
manusia di planet biru ini - dan harus bersatu untuk menghentikan dan menghancurkannya
secara menyeluruh,” kata Departemen Perlindungan Tanah dan Lingkungan negara itu, yang
dilaporkan oleh media pemerintah KCNA pada hari Minggu, setelah Badan Energi Atom
Internasional PBB (IAEA) mengatakan pekan lalu bahwa rencana Tokyo aman dan sejalan
dengan standar internasional untuk keselamatan lingkungan.®*

Tanggapan Greenpeace terhadap Limbah Air Pembangkit Nuklir Fukushima?

Sebagai organisasi yang memastikan kemampuan bumi untuk memelihara kehidupan dengan
segala keanekaragamannya, melindungi lautan adalah isu yang penting bagi Greenpeace.
Greenpeace Jepang mengkritik pengumuman pemerintah Jepang mengenai tanggal dimulainya
pembuangan air radioaktif dari stasiun nuklir Fukushima Daiichi ke Samudera Pasifik.

Hisayo Takada, Manajer Proyek Greenpeace Jepang mengatakan bahwa mereka sangat kecewa
dan marah atas pengumuman Pemerintah Jepang untuk melepaskan air yang mengandung zat
radioaktif ke laut. Keputusan yang diambil oleh pemerintah Jepang dan Tokyo Electric Power
Company (TEPCO) - operator PLTN tersebut - mengabaikan bukti-bukti ilmiah, melanggar
hak asasi manusia masyarakat di Jepang dan kawasan Pasifik, dan tidak sesuai dengan hukum
maritim internasional.®>

Kesimpulan

Alasan mengapa Jepang melepaskan air limbah nuklir dikarenakan bencana alam yang terjadi
di tahun 2011 silam yaitu gempa bumi paling kuat yang pernah tercatat di Jepang melanda di
lepas pantai timur. Dimana saat itu terdapat pembangkit listrik di pantai timur Jepang yang
bernama PLTN Fukushima Daiichi. Di PLTN Fukushima, gelombang raksasa menerjang
pertahanan pantai dan membanjiri reaktor, sehingga memicu bencana besar yang pada akhirnya
memaksa lebih dari 150.000 orang dievakuasi dari daerah tersebut. Karena itu, semua unit
Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Fukushima Daiichi ditutup secara permanen.

Sehingga pada April 2021, pemerintah Jepang mengonfirmasi bahwa air tersebut akan
dilepaskan ke laut pada tahun 2023. Kemudian di bulan Agustus 2023, pemerintah Jepang
meminta Tepco untuk memulai persiapan pelepasan air yang telah diolah, dengan air pertama
yang akan dilepaskan pada tanggal 24 Agustus 2023. Walaupun Jepang sudah mendapatkan
lampu hijau dari Rafael Mariano Grossi selaku Direktur Jenderal Badan Tenaga Atom
Internasional (IAEA) dalam melepaskan air limbah dari PLTN Fukushima ke laut, tindakan

94 Kwon, Jake and Heather Chen. 2023. North Korea calls on international community to stop Japan’s release of
treated Fukushima wastewater. Cited from https://edition.cnn.com/2023/07/09/world/north-korea-japan-
fukushima-nuclear-wastewater-intl-hnk/index.html on September 2

9 Greenpeace International. 2023. Japan announces date for Fukushima radioactive water release on
https://www.greenpeace.org/international/press-release/61364/japan-announces-date-for-fukushima-radioactive-
water-release/
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Jepang tersebut dikecam dan dianggap egois oleh beberapa negara tetangga seperti China,
Korea Selatan, dan Korea Utara.

Tak hanya negara tetangga, Non Goverment Organization (NGO) yang bergerak di bidang
lingkungan yaitu Greenpeace, juga menunjukkan kekecewaan mereka terhadap pemerintahan
Jepang yang seakan tidak peduli dengan hak asasi manusia masyarakat di Jepang dan kawasan
Pasifik. Sedangkan Amerika Serikat dan PBB mendukung tindakan tersebut. Juru bicara
Departemen Luar Negeri AS menunjukan dukungannya secara hati-hati dan menganggap
bahwa tindakan pemerintahan Jepang sesuai dengan standar keamanan nuklir yang diterima
secara global. Sebaliknya, Asosiasi Laboratorium Kelautan Nasional yang berbasis di Amerika
Serikat mengeluarkan sebuah pernyataan yang menentang rencana pembuangan limbah
tersebut karena dapat mengancam badan air terbesar yang terus menerus di planet ini, yang
mengandung biomassa organisme terbesar termasuk 70 persen perikanan dunia.
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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai diplomasi publik yang dilakukan Qatar untuk
mempertahankan arus perekonomian negaranya. Pada 1970an hingga awal 2000an
ditemukan fenomena oil boom di Kawasan Timur Tengah. Salah satunya di Qatar
ditemukan sumber daya minyak dan gas sehingga negara Qatar menjadi negara
pengekspor minyak dan gas. Hal ini telah berlangsung beberapa tahun hingga harga
minyak dan gas menjadi fluktuatif dan membuat Qatar harus mengurangi
ketergantungannya terhadap pendapatan yang dihasilkan dari ekspor minyak dan gas.
Salah satu upaya pemerintah Qatar adalah melakukan diversifikasi sumber pendapatan
melalui peningkatan penanaman modal asing untuk berinvestasi. Guna meningkatkan
arus investasi asing yang masuk, pemerintah Qatar turut melakukan praktik diplomasi
publik melalui penyelenggaraan ajang pertandingan sepakbola Piala Dunia Federation
International de Football Association (FIFA) pada tahun 2022. Hasil kajian
menunjukkan bahwa hal tersebut memberikan dampak positif baik secara langsung
maupun tidak langsung pada negara Qatar.

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Oil Boom, Qatar, Piala Dunia FIFA

Abstract

This research discusses the public diplomacy carried out by Qatar to maintain the
country’s economic flow. In the 1970s to early 2000s, the oil boom phenomenon was
discovered in the Middle East Region. One of them is that oil and gas resources were
discovered in Qatar so that the country of Qatar became an oil and gas exporting
country. This has been going on for several years until oil and gas prices have fluctuated
and forced Qatar to reduce its dependence on income generated from oil and gas exports.
One of the Qatar Government'’s efforts is to diversify sources of income by increasing
foreign investment. In order to increase the flow of incoming foreign investment, the
Qatar government is also carrying out public diplomacy practices by holding the
Federation International de Football Association (FIFA) World Cup football match in
2022. The results of the study show that this has had a positive impact both directly and
indirectly on the country of Qatar.

Keywords: Public Diplomacy, Oil Boom, Qatar, FIFA World
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Upaya Qatar Mendiversifikasi Perekonomian Melalui Penanaman Modal
Asing

Fenomena oil boom yang terjadi pada 1970an hingga awal tahun 2000an telah
memberikan dampak signifikan bagi negara-negara di kawasan Timur Tengah, hal
ini dikarenakan fenomena tersebut telah memberikan peningkatan pendapatan yang
signifikan dari hasil penjualan minyak, hasil pendapatan tersebut banyak digunakan
oleh negara-negara Timur Tengah untuk mendorong pembangunan secara masif di
negaranya masing-masing. Qatar merupakan salah satu negara yang turut
merasakan fenomena Oil Boom, yang dimana adanya fenomena tersebut turut
memberikan dampak positif bagi Qatar karena ditemukannya sumber daya minyak
dan gas di wilayah perbatasannya kemudian menjadikan Qatar sebagai negara
pengekspor minyak dan gas. Sumber daya minyak Qatar pertama ditemukan pada
tahun 1940, dan kemudian pada tahun 1960 ladang minyak lepas pantai pertama
Qatar ditemukan (Sorkhabi, 2010). Sedangkan ekspor gas Qatar ditandai dengan
ditemukannya ladang gas North Field yang ditemukan pada tahun 1971 ladang gas
tersebut memiliki kandungan gas alam yang sangat besar, dan dengan kandungan
gas alam yang besar serta lokasi Qatar yang dekat dengan pasar konsumen gas di
Eropa dan Asia Tenggara dan sekitarnya, kemudian menjadikan ekspor gas dari
Qatar memiliki daya tarik secara ekonomi dan komersial (Abi-Aad, 1998).
Meskipun pengembangan awal penemuan minyak dan gas di Qatar dilakukan oleh
perusahaan asing sebagai pemegang konsesi, produksi minyak dan gas di Qatar
kemudian dinasionalisasi melalui serangkaian langkah pada tahun 1970an, dan
nasionalisasi penuh terjadi pada tahun 1977 dan mantan pemegang konsesi
diberikan kontrak jasa, dengan operasi diawasi oleh Qatar Petroleum sebagai
perusahaan minyak nasional (Adegbamigbe et al, 2022). Dengan adanya
nasionalisasi produksi minyak dan gas, kemudian membuat Qatar mendapatkan
keuntungan secara penuh dari produksi dan ekspor minyak dan gas, keuntungan
tersebut digunakan untuk pembangunan berbagai sektor dan memperbaiki taraf
hidup masyarakat.

Sebelum ditemukannya sumber daya minyak dan gas di wilayahnya,
penduduk Qatar memiliki mata pencaharian sebagai penyelam mutiara, perikanan,
dan perdagangan (Naishadham, 2022). Ekspor minyak dan gas telah membantu
meningkatkan perekonomian Qatar, yang dimana berdasarkan data International
Monetary Fund, Gross Domestic Product per kapita Qatar sebelum adanya
fenomena Oil Boom hanya sebesar $2.755 pada tahun 1970, yang kemudian pada
pertengahan tahun 2010an meningkat hingga mencapai $85.000, meskipun jumlah
tersebut kemudian menurun hingga pada kisaran $50.000. Selama bertahun-tahun,
Qatar mengandalkan hasil ekspor minyak dan gas sebagai sumber pendapatan
utama. Namun seiring dengan harga minyak dan gas yang fluktuatif, dan bahkan
menurun secara signifikan, kemudian membuat Qatar harus mengurangi
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ketergantungannya terhadap pendapatan yang dihasilkan dari ekspor minyak dan
gas, karena sumber pendapatan tersebut tidak menentu sehingga tidak dapat
diandalkan. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Qatar untuk
mengurangi ketergantungan perekonomian Qatar terhadap pendapatan dari ekspor
minyak dan gas adalah dengan mendiversifikasi sumber pendapatan melalui
peningkatan penanaman modal asing untuk berinvestasi guna menciptakan sumber-
sumber ekonomi baru di Qatar.

Untuk dapat menarik investasi asing masuk ke Qatar, pemerintah Qatar
melakukan upaya seperti penciptaan stabilitas politik dan ekonomi, infrastruktur
kelas dunia, dan akses pasar yang baik guna menarik minat investor untuk
berinvestasi di Qatar. Sebagai bentuk upaya untuk menunjukan kondisi stabilitas
politik dan ekonomi, serta keterbukaan Qatar terhadap penanaman modal asing,
pemerintah Qatar telah mengeluarkan kebijakan dan juga inisiasi lainnya untuk
menarik penanaman modal asing ke Qatar. Dari sisi regulasi, pemerintah Qatar
telah mengeluarkan aturan ramah investasi melalui Law 1/2019 yang mengizinkan
kepemiliki asing secara penuh dalam banyak sektor ekonomi (Keane, 2022). Selain
itu, pemerintah Qatar juga telah mengeluarkan aturan Law 16/2018 yang mengatur
investasi dan kepemilikan real estat asing (Lucente & Mitha, 2019). Dan juga,
aturan Law 12/2020 yang mengatur kemitraan publik-swasta (El Farag & Shafie,
2022). Pemerintah Qatar melalui Kementerian Pedagangan dan Industri juga telah
membentuk Badan Promosi Investasi-Qatar, agensi tersebut berfungsi sebagai
sumber utama dari solusi investasi negara Qatar dengan menarik investasi asing di
semua sektor prioritas, agensi tersebut juga akan menjalankan agenda promosi
investasi dan mengoordinasikan aktivitas promosi dan pemasaran investasi dengan
pemangku kepentingan utama, serta mengembangkan rekomendasi kebijakan (Gulf
Times, 2019).

Pemerintah Qatar juga telah membangun Taman Sains dan Teknologi Qatar
yang merupakan adalah zona bebas utama Qatar dan pusat global untuk penelitian
terapan, inovasi teknologi, inkubasi, dan kewirausahaan, sebagai penggerak
implementasi penelitian, pengembangan, dan inovasi, Taman Sains dan Teknologi
Qatar memfasilitasi pengembangan produk dan layanan baru berteknologi tinggi
dan mendukung komersialisasi teknologi yang siap dipasarkan (Saleh, 2019).
Pemerintah Qatar juga telah membentuk Zona Ekonomi Bebas Qatar, Zona
Ekonomi Bebas dimaksudkan untuk menjadi tuan rumah bagi investor dan
perusahaan, pengembangan Zona Ekonomi Bebas akan menempatkan Qatar
sebagai tujuan ideal untuk penanaman modal asing (Kanady, 2018). Pembangunan
Taman Sains dan Teknologi dan Zona Ekonomi Bebas merupakan bentuk upaya
pemerintah Qatar untuk membangun infrastruktur guna mendukung kesiapan Qatar
untuk menerima dan memfasilitasi investasi asing yang masuk. Melalui berbagai
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upaya yang dilakukan, pemerintah Qatar berhasil menarik arus penanaman modal
asing dalam jumlah besar ke Qatar.

m Dalam Juta Dollar
30.546 28.627
2000 2010 2020

Gambar 1.1 : Foreign Direct Investment Inward Stock Qatar 2000-2010
Sumber: World Investment Report 2021 UNCTAD

Berdasarkan data dari World Investment Report 2021 yang dirilis oleh
United Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD), menunjukan
bagaimana pertumbuhan arus foreign direct investment Qatar mengalami
pertumbuhan yang signifikan sejak tahun 2010. Dengan tingginya arus investasi
asing langsung ke Qatar dalam jumlah besar, maka dapat mendorong terciptanya
sumber-sumber ekonomi baru, yang dapat digunakan untuk mengurangi
ketergantungan Qatar terhadap pendapatan dari ekspor minyak dan gas yang
kontribusinya mulai menurun.

Upaya Qatar Meningkatkan Investasi Asing Melalui Penyelenggaraan Piala
Dunia FIFA

Untuk meningkatkan arus investasi asing yang masuk, pemerintah Qatar
turut melakukan berbagai bentuk tindakan proaktif, salah satunya adalah melalui
praktik diplomasi publik dengan menggunakan sepakbola sebagai soft power yang
dilakukan melalui penyelenggaraan ajang pertandingan sepakbola Piala Dunia
Federation Internationale de Football Association (FIFA) pada tahun 2022. Nye
(2004) menjelaskan soft power sebagai ‘kemampuan untuk mendapatkan apa yang
Anda inginkan melalui daya tarik, bukan melalui paksaan atau pembayaran’ yang
timbul dari ‘daya tarik budaya, cita-cita politik, dan kebijakan suatu negara’. Lebih
lanjut, Nye (2013) “jika Anda dapat menambahkan daya tarik lunak pada perangkat
Anda, Anda dapat menghemat penggunaan sticks and carrof’. Dalam pemahaman
dari pendapat Nye tersebut, dapat dipahami bahwa soft power menekankan pada
kekuatan daya tarik untuk mempengaruhi pihak lainnya dibandingkan kekuatan
koersif seperti kekuatan militer yang memiliki kemampuan untuk memaksa pihak
lainnya yang menjadi ciri khas dari hard power. Olahraga juga mengandung
kekuatan soft power yang memiliki nilai atraktif tersendiri, yang dapat digunakan
oleh suatu negara untuk mempengaruhi pihak lainnya untuk mencapai tujuannya.
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Dalam konteks ajang olahraga berskala internasional, ajang olahraga
tersebut dapat dimanfaatkan oleh suatu negara untuk menegaskan kembali jati diri
bangsa, sekaligus dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan citra negara,
dan juga dapat digunakan dalam upaya mencapai penerimaan internasional
terhadap negara tersebut (Allison & Monnington, 2002), hal tersebut dapat terjadi
sebagaimana praktik hubungan internasional yang dilakukan melalui suatu
kekuatan soft power (Brentin & Tregoures, 2016; Giulianotti, 2015; Samuel-Azran,
Yarchi, Galily, & Tamir, 2016). Dengan kandungan kekuatan soft power yang
dimiliki, ajang olahraga dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Penggunaan olahraga sebagai soft power dalam politik atau diplomasi diarahkan
untuk membujuk dan bukan memaksa, banyak negara yang menggunakan olahraga
sebagai salah satu unsur penting dalam kebijakan luar negerinya. Nygérd & Gates
(2013) menjelaskan bahwa terdapat empat mekanisme yang menjadikan olahraga
sebagai instrumen soft power, mekanisme pertama adalah membangun citra dengan
berinvestasi pada modal politik, yang paling baik dicontohkan dengan menjadi tuan
rumah ajang olahraga berskala internasional; kedua, diplomasi olahraga dapat
menjadi platform dialog; ketiga, olahraga dapat digunakan untuk membangun
kepercayaan antar bangsa, komunitas, dan individu. Hal tersebut menunjukkan
bagaimana negara dapat menggunakan olahraga sebagai soft power melalui
berbagai cara. Salah satu bentuk cara penggunaan soft power yang dapat dilakukan
oleh suatu negara untuk mencapai tujuannya adalah melalui praktik diplomasi
publik yang dilakukan dengan menyelenggarakan event olahraga berskala besar.
Penyelenggaraan event olahraga berskala besar dapat memberikan manfaat
khususnya bagi negara-negara berkembang, yang dimana penyelenggaraan event
tersebut dapat membangkitkan daya tarik meskipun mereka memiliki karakteristik
politik dalam negeri yang tidak menarik. Poin penting dari penyelenggaraan event
olahraga berskala besar adalah bagaimana negara tuan rumah penyelenggara
mampu mengkomunikasikan daya tariknya melalui nilai-nilai budaya olahraga
yang dimiliki bersama (Grix & Lee, 2013). Adanya sorot media terhadap event
olahraga berskala besar, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran,
keunggulan, dan kedudukan suatu tempat, dan juga berfungsi sebagai agen
perubahan dalam hal pencitraan (Chalip & Costa, 2005; Florek & Insch, 2011;
Higham & Hinch, 2009).

Bagi Qatar, penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA merupakan bentuk
penggunaan sepakbola sebagai soft power melalui praktik diplomasi publik yang
dilakukan melalui penyelenggaraan Piala Dunia FIFA yang merupakan ajang
kompetisi olahraga berskala dunia. Melalui penyelenggaraan ajang Piala Dunia
FIFA, Qatar dapat mempromosikan negaranya secara luas, seperti menunjukkan
bagaimana Qatar memiliki stabilitas politik dan ekonomi yang baik, infrastruktur
kelas dunia, dan akses pasar yang baik, untuk dapat menarik investasi asing masuk
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ke Qatar. Selain itu, penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA juga dapat
membentuk citra positif Qatar di dunia internasional, yang dimana masih terdapat
sentimen anti-Islam yang tumbuh dan berkembang sejak serangan teroris 9/11 di
Amerika Serikat. Penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA juga merupakan
kesempatan bagi Qatar untuk menunjukkan bagaimana keterbukaan Qatar terhadap
kedatangan warga asing, dan juga nilai-nilai baru, yang dimana selama ini Qatar
dicitrakan sebagai negara relijius yang tertutup terhadap nilai-nilai baru. Berbagai
hal tersebut kemudian dapat menarik perhatian, dan membentuk kepercayaan calon
investor terhadap Qatar, untuk kemudian dapat berinvestasi di Qatar, yang
kemudian dapat menciptakan sumber-sumber ekonomi baru bagi Qatar guna
mengurangi ketergantungan terhadap pendapatan ekspor minyak dan gas.

Beberapa contoh negara yang telah berhasil menjadi tuan rumah
penyelenggara ajang Piala Dunia FIFA adalah Afrika Selatan pada ajang Piala
Dunia tahun 2010, Brazil pada ajang Piala Dunia tahun 2014, dan Russia pada ajang
Piala Dunia tahun 2018. Berbagai negara tersebut turut mendapatkan berbagai
bentuk dampak yang berbeda dari penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA
khususnya terkait penerimaan arus penerimaan investasi asing langsung yang
masuk ke negaranya masing-masing. Piala Dunia FIFA di Afrika Selatan
diselenggarakan pada tahun 2010, penyelenggaraan ajang tersebut bertujuan untuk
adalah untuk mengubah persepsi global terhadap benua afrika, dan khususnya
terhadap Afrika Selatan (Jordaan, 2011). Sebagai tuan rumah penyelenggara Piala
Dunia, banyak media memberikan penggambaran yang negatif terhadap Afrika
Selatan, seperti adanya masalah negatif yang terkait dengan benua ini, seperti
kejahatan, perang saudara, kelaparan, penyakit dan korupsi yang turut melekat pada
Afrika Selatan sebagai bagian dari negara benua Afrika (Allen, 2013). Dalam
penyelenggaraan Piala Dunia FIFA tahun 2010, pihak Afrika Selatan telah
menghabiskan total anggaran mencapai $3,6 milliar, yang dimana anggaran
digunakan untuk pembangunan dan renovasi stadion, jalan, bandara dan
infrastruktur penunjang lainnya. Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA tahun 2010 di
Afrika Selatan turut memberikan dampak pada berbagai sektor di Afrika Selatan,
salah satunya adalah pertumbuhan jumlah penanaman investasi asing langsung
yang masuk ke Afrika Selatan pasca penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA
tahun 2010.
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Penerimaan Investasi Asing Langsung Masuk ke Afrika Selatan (Dalam Milliar Dollar)
Sumber: Diolah dari Macrotrends
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Sebelum diselenggarakannya ajang Piala Dunia tahun 2010, arus
penerimaan modal investasi yang masuk ke Afrika Selatan sempat mengalami
penurunan dari tahun 2008 hingga tahun 2010, namun pasca penyelenggaraan ajang
tersebut, arus penanaman investasi asing yang masuk ke Afrika Selatan mulai
meningkat, hal ini menunjukkan bagaimana penyelenggaraan ajang Piala Dunia
turut berkontribusi terhadap peningkatan arus investasi asing yang masuk ke Afrika
Selatan. Setelah ajang Piala Dunia diselenggarakan di Afrika Selatan sebagai tuan
rumah pada tahun 2010, kemudian dalam penyelenggaraan ajang tersebut
selanjutnya dilaksanakan di Brazil sebagai tuan rumah penyelenggara pada tahun
2014. Sebagai negara yang memiliki banyak prestasi pada berbagai kompetisi sepak
bola, penyelenggaraan ajang Piala Dunia tahun 2014 di Brazil banyak dinantikan
oleh banyak audiens. Selain itu, banyak audiens memiliki ekspektasi tinggi
terhadap tim nasional sepak bola Brazil sebagai tim dari tuan rumah penyelenggara
untuk mendapatkan prestasi dalam ajang tersebut. Namun banyak pihak meragukan
kesiapan penyelenggaraan ajang Piala Dunia di Brazil, hal ini dikarenakan Brazil
belum memiliki kesiapan infrastruktur dan transportasi untuk mengakomodasi
pengunjung yang datang untuk menyaksikan ajang Piala Dunia di Brazil (VOA,
2010). Dalam penyelenggaraan Piala Dunia FIFA tahun 2014, pihak Brazil telah
menghabiskan anggaran mencapai $15 milliar, anggaran tersebut digunakan untuk
memenuhi berbagai bentuk kebutuhan penyelenggaraan seperti fasilitas dan
infrastruktur penunjang pertandingan dan juga akomodasi pengunjung selama
mereka di Brazil. Namun meskipun telah dipersiapkan dengan baik,
penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA tahun 2014 di Brazil, tidak mampu
memberikan pengaruh signifikan terhadap penerimaan investasi asing langsung ke
Brazil pasca penyelenggaraan ajang tersebut.
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Gambar 1.2 : Penerimaan Investasi Asing Langsung Masuk ke Brazil (Dalam Milliar Dollar)
Sumber: Statista

Dari sebelum hingga pasca diselenggarakannya ajang Piala Dunia FIFA di
Brazil pada tahun 2014, menunjukkan bahwa penerimaan investasi asing langsung
yang masuk ke Brazil mengalami fluktuatif, hal ini menunjukkan bagaimana
penyelenggaraan ajang tersebut tidak memberikan kontribusi signifikan terhadap
penerimaan investasi asing ke Brazil. Setelah ajang Piala Dunia diselenggarakan di
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Brazil, kemudian Piala Dunia selanjutnya akan diselenggarakan di Rusia sebagai
tuan rumah pada tahun 2018. Dalam penyelenggaraan ajang Piala Dunia, Rusia
sebagai tuan rumah dihadapkan pada berbagai bentuk permasalahan seperti rasisme
dan kekerasan penggemar hingga masalah keuangan yang akan datang yang
menjadi tantangan dalam penyelenggaraan ajang Piala Dunia tahun 2018 di
negaranya (Quadri, 2018). Selain itu, dalam pembangunan infrastruktur stadion
yang akan digunakan dalam penyelenggaraan Piala Dunia, pihak Rusia harus
mempertimbangkannya secara proporsional, agar infrastruktur tersebut tidak sia-sia
pasca penyelenggaraan Piala Dunia berakhir (Saakov, 2014). Dalam
penyelenggaraan Piala Dunia FIFA tahun 2018, pihak Rusia menghabiskan
anggaran sebesar $11,6 milliar yang digunakan untuk memenuhi berbagai
keperluan terkait fasilitas dan infrastruktur yang digunakan selama pertandingan,
dan juga akomodasi penonton. Penyelenggaraan ajang Piala Dunia, juga turut
berkontribusi terhadap pertumbuhan penerimaan investasi asing langsung yang
masuk ke Rusia pasca penyelenggaraan event Piala Dunia tersebut.
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Gambar 1.3 : Penerimaan Investasi Asing Langsung Masuk ke Rusia “Inward Stock” (Dalam
Milliar Dollar)
Sumber: Statista

Berdasarkan data yang tersedia, menunjukan bagaimana pasca
penyelenggaraan Piala Dunia di Russia pada tahun 2018, penerimaan investasi
asing langsung yang didapatkan oleh Rusia cenderung mengalami peningkatan
meskipun bersifat fluktuatif, hal ini dapat terjadi akibat turut dipengaruhi oleh
keberhasilan Rusia dalam menyelenggarakan Piala Dunia pada tahun 2018. Dari
berbagai penyelenggaraan ajang Piala Dunia terdahulu, menunjukkan bahwa
keberhasilan penyelenggaraan ajang tersebut serta pengeluaran dalam jumlah besar
untuk menyelenggarakan ajang tersebut, tidak serta merta membawa dampak
positif terhadap penerimaan investasi asing yang masuk ke negara tuan rumah
penyelenggara.

Ajang Piala Dunia FIFA pada tahun 2022 merupakan kesempatan bagi
Qatar sebagai tuan rumah penyelenggara untuk menarik minat investor untuk
berinvestasi di Qatar. Melalui penyelenggaraan Piala Dunia, Qatar dapat
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mempromosikan negaranya secara luas, seperti menunjukkan bagaimana Qatar
memiliki stabilitas politik dan ekonomi yang baik, infrastruktur kelas dunia, dan
akses pasar yang baik, untuk dapat menarik investasi asing masuk ke Qatar. Selain
itu, penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA juga dapat membentuk citra positif
Qatar di dunia internasional, yang dimana masih terdapat sentimen anti-Islam yang
tumbuh dan berkembang sejak serangan teroris 9/11 di Amerika Serikat.
Penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA juga merupakan kesempatan bagi Qatar
untuk menunjukkan bagaimana keterbukaan Qatar terhadap kedatangan warga
asing, dan juga nilai-nilai baru, yang dimana selama ini Qatar dicitrakan sebagai
negara relijius yang tertutup terhadap nilai dan kultur baru khususnya dari barat.

of European Football Associations (UEFA) telah dijamin dapat
berkesempatan menyelenggarakan ajang Piala Dunia pada tahun 2018, tersisa 5
negara diluar anggota UEFA yang dapat berkesempatan menyelenggarakan Piala
Dunia tahun 2022 yaitu Australia, Jepang, Qatar, Korea Selatan, dan Amerika
Serikat (Macdonald, 2010). Pada tahun 2010, Qatar secara resmi ditetapkan sebagai
tuan rumah penyelenggara Piala Dunia FIFA tahun 2022, penetapan tersebut
dilakukan setelah melalui proses pemilihan yang dimana 22 anggota Komite
Eksekutif FIFA telah memilih Qatar sebagai tuan rumah penyelenggara Piala Dunia
FIFA tahun 2022 (Jackson, 2010). Penetapan Qatar sebagai tuan rumah
penyelenggara Piala Dunia FIFA merupakan sejarah baru bagi penyelenggaraan
ajang tersebut, karena untuk pertama kalinya ajang tersebut diselenggarakan di
kawasan Timur Tengah. Banyak pihak memprediksi bahwa penyelenggaraan ajang
Piala Dunia FIFA tahun 2022 dapat memberikan dampak ekonomi yang positif bagi
Qatar setelah sebelumnya terdampak akibat masa pandemi Covid-19. Salah satu
pihak tersebut adalah International Monetary Fund (IMF) yang memperkirakan
bahwa penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada tahun 2022 dapat mendorong
pemulihan ekonomi pasca sebelumnya terdampak pandemi Covid-19 (Ibrahim,
2020). Sedangkan dari pihak pemerintah Qatar memperikirakan bahwa
penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada tahun 2022, dapat memberikan
kontribusi ekonomi mencapai $20 miliar, dan kunjungan wisatawan mencapai 1.5
juta wisatawan selama ajang Piala Dunia berlangsung di Qatar (Gentrup, 2021).

Penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada tahun 2022 juga dapat
membantu menarik investasi asing langsung masuk ke Qatar. Adanya pengakuan
atas keberhasilan Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia kemudian mendukung
upaya untuk menampilkan Qatar sebagai pusat keuangan, manufaktur maju,
olahraga dan budaya, penyelenggaraan Piala Dunia turut mempercepat
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan, meningkatkan daya tarik negara
terhadap investasi asing langsung (FDI), yang sangat penting untuk diversifikasi
ekonomi Qatar (King, 2019). Upaya untuk menjadikan ajang kompetisi sepakbola
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untuk menarik investasi asing juga telah dilakukan oleh negara di kawasan Timur
Tengah lainnya yaitu Arab Saudi. Sama seperti Qatar, Arab Saudi kini juga
berupaya untuk mendiversifikasi perekonomiannya untuk mengurangi
ketergantungan terhadap pendapatan dari ekspor minyak dan gas, hal ini terjadi
akibat fluktuasi pendapatan dari kegiatan ekspor komoditas tersebut. Namun
berbeda dengan Qatar yang menjadikan penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA
sebagai instrumen diplomasi publik untuk menarik investasi asing masuk, upaya
Arab Saudi untuk menggunakan sepakbola sebagai instrumen diplomasi publik
untuk menarik investasi asing masuk, dilakukan dengan mengembangkan liga
sepakbola domestiknya yaitu Saudi Pro League.

Untuk mengembangkan liga sepakbola domestiknya, pemerintah Arab
Saudi melalui Public Investment Fund melakukan pengambilalihan beberapa klub
di liga domestiknya seperti klub Al Nassr, Al Hilal, Al Ahli, dan Al Ittihad untuk
mendapatkan kepemilikan klub tersebut secara mayoritas (Sim, 2023).
Pengambilalihan klub liga domestik Arab Saudi oleh Public Investment Fund telah
membuat klub-klub liga domestik tersebut mendapatkan dana untuk melakukan
pembelian pemain-pemain kelas dunia dengan harga yang mahal seperti Cristiano
Ronaldo, Neymar, dan Karim Benzema yang merupakan bintang sepakbola yang
memiliki harga yang mahal dan telah memiliki reputasi di seluruh dunia (Jabir,
2023). Pembelian pemain-pemain kelas dunia oleh klub-klub liga domestik Arab
Saudi telah memicu kontroversi di dunia sepakbola, karena dianggap sebagai
tindakan merusak sepakbola dengan iming-iming uang, merusak harga pasar
pemain sepakbola, dan menciptakan persaingan transfer pemain secara tidak sehat
antara klub-klub liga domestik Arab Saudi dengan klub lainnya yang memilik
kekuatan finansial lebih lemah. Tujuan dari pengambilalihan klub dan transfer
pemain sepakbola kelas dunia ke liga domestik Arab Saudi, adalah untuk
meningkatkan jumlah penonton, dan mendukung privatisasi sektor olahraga untuk
meningkatkan nilai pasar liga domestik untuk menjadi $2.1 miliar pada tahun 2030,
selain itu upaya ini juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan komersial liga
domestik yang mencapai $119 juta pada tahun 2022 untuk memenuhi target yaitu
$480 juta (Cohen, 2023). Upaya Public Investment Fund untuk mengembangkan
liga domestik Arab Saudi melalui pengambilalihan, dan juga transfer pemain kelas
dunia, juga dapat dipahami untuk menarik investasi asing masuk ke Arab Saudi
khususnya pada industri sepak bola, yang dimana dengan nilai pasar dan nilai
komersial yang tinggi, menunjukkan bahwa industri sepakbola Arab Saudi
merupakan industri yang memiliki prospek menguntungkan, sehingga dapat
menarik minat investor untuk berinvestasi pada industri tersebut.

Untuk menjadi tuan rumah Piala Dunia tahun 2022, pihak Qatar telah
melewati proses penawaran yang dilakukan sejak tahun 2009. Dalam proses
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penawaran, negara-negara anggota Union of European Football Associations
(UEFA) telah dijamin dapat berkesempatan menyelenggarakan ajang Piala Dunia
pada tahun 2018, tersisa 5 negara diluar anggota UEFA yang dapat berkesempatan
menyelenggarakan Piala Dunia tahun 2022 yaitu Australia, Jepang, Qatar, Korea
Selatan, dan Amerika Serikat (Macdonald, 2010). Pada tahun 2010, Qatar secara
resmi ditetapkan sebagai tuan rumah penyelenggara Piala Dunia FIFA tahun 2022,
penetapan tersebut dilakukan setelah melalui proses pemilihan yang dimana 22
anggota Komite Eksekutif FIFA telah memilih Qatar sebagai tuan rumah
penyelenggara Piala Dunia FIFA tahun 2022 (Jackson, 2010). Penetapan Qatar
sebagai tuan rumah penyelenggara Piala Dunia FIFA merupakan sejarah baru bagi
penyelenggaraan ajang tersebut, karena untuk pertama kalinya ajang tersebut
diselenggarakan di kawasan Timur Tengah. Banyak pihak memprediksi bahwa
penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA tahun 2022 dapat memberikan dampak
ekonomi yang positif bagi Qatar setelah sebelumnya terdampak akibat masa
pandemi Covid-19. Salah satu pihak tersebut adalah International Monetary Fund
(IMF) yang memperkirakan bahwa penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada
tahun 2022 dapat mendorong pemulihan ekonomi pasca sebelumnya terdampak
pandemi Covid-19 (Ibrahim, 2020). Sedangkan dari pihak pemerintah Qatar
memperikirakan bahwa penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada tahun 2022,
dapat memberikan kontribusi ekonomi mencapai $20 miliar, dan kunjungan
wisatawan mencapai 1.5 juta wisatawan selama ajang Piala Dunia berlangsung di
Qatar (Gentrup, 2021).

Penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar pada tahun 2022 juga dapat
membantu menarik investasi asing langsung masuk ke Qatar. Adanya pengakuan
atas keberhasilan Qatar sebagai tuan rumah Piala Dunia kemudian mendukung
upaya untuk menampilkan Qatar sebagai pusat keuangan, manufaktur maju,
olahraga dan budaya, penyelenggaraan Piala Dunia turut mempercepat
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan, meningkatkan daya tarik negara
terhadap investasi asing langsung (FDI), yang sangat penting untuk diversifikasi
ekonomi Qatar (King, 2019). Upaya untuk menjadikan ajang kompetisi sepakbola
untuk menarik investasi asing juga telah dilakukan oleh negara di kawasan Timur
Tengah lainnya yaitu Arab Saudi. Sama seperti Qatar, Arab Saudi kini juga
berupaya untuk mendiversifikasi perekonomiannya untuk mengurangi
ketergantungan terhadap pendapatan dari ekspor minyak dan gas, hal ini terjadi
akibat fluktuasi pendapatan dari kegiatan ekspor komoditas tersebut. Namun
berbeda dengan Qatar yang menjadikan penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA
sebagai instrumen diplomasi publik untuk menarik investasi asing masuk, upaya
Arab Saudi untuk menggunakan sepak bola sebagai instrumen diplomasi publik
untuk menarik investasi asing masuk, dilakukan dengan mengembangkan liga
sepakbola domestiknya yaitu Saudi Pro League.
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Untuk mengembangkan liga sepak bola domestiknya, pemerintah Arab
Saudi melalui Public Investment Fund melakukan pengambilalihan beberapa klub
di liga domestiknya seperti klub Al Nassr, Al Hilal, Al Ahli, dan Al Ittihad untuk
mendapatkan kepemilikan klub tersebut secara mayoritas (Sim, 2023).
Pengambilalihan klub liga domestik Arab Saudi oleh Public Investment Fund telah
membuat klub-klub liga domestik tersebut mendapatkan dana untuk melakukan
pembelian pemain-pemain kelas dunia dengan harga yang mahal seperti Cristiano
Ronaldo, Neymar, dan Karim Benzema yang merupakan bintang sepakbola yang
memiliki harga yang mahal dan telah memiliki reputasi di seluruh dunia (Jabir,
2023). Pembelian pemain-pemain kelas dunia oleh klub-klub liga domestik Arab
Saudi telah memicu kontroversi di dunia sepakbola, karena dianggap sebagai
tindakan merusak sepakbola dengan iming-iming uang, merusak harga pasar
pemain sepakbola, dan menciptakan persaingan transfer pemain secara tidak sehat
antara klub-klub liga domestik Arab Saudi dengan klub lainnya yang memilik
kekuatan finansial lebih lemah. Tujuan dari pengambilalihan klub dan transfer
pemain sepakbola kelas dunia ke liga domestik Arab Saudi, adalah untuk
meningkatkan jumlah penonton, dan mendukung privatisasi sektor olahraga untuk
meningkatkan nilai pasar liga domestik untuk menjadi $2.1 miliar pada tahun 2030,
selain itu upaya ini juga diharapkan dapat meningkatkan pendapatan komersial liga
domestik yang mencapai $119 juta pada tahun 2022 untuk memenuhi target yaitu
$480 juta (Cohen, 2023). Upaya Public Investment Fund untuk mengembangkan
liga domestik Arab Saudi melalui pengambilalihan, dan juga transfer pemain kelas
dunia, juga dapat dipahami untuk menarik investasi asing masuk ke Arab Saudi
khususnya pada industri sepakbola, yang dimana dengan nilai pasar dan nilai
komersial yang tinggi, menunjukkan bahwa industri sepakbola Arab Saudi
merupakan industri yang memiliki prospek menguntungkan, sehingga dapat
menarik minat investor untuk berinvestasi pada industri tersebut.

Pengeluaran Anggaran Qatar Untuk Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA
Tahun 2022

Dalam berbagai informasi yang beredar, menunjukkan bahwa dalam
penyelenggaraan ajang Piala Dunia tahun 2022, Qatar sebagai tuan rumah
diperkirakan telah menghabiskan anggaran sebesar $220 milliar, jumlah ini menjadi
jumlah terbesar dalam sejarah penyelenggaraan ajang Piala Dunia.
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Gambear 1.4 : Total biaya penyelenggaraan Piala Dunia FIFA dari tahun 1994 hingga 2022 (Dalam
Miliar Dollar)
Sumber: Statista

Tidak ada laporan resmi dari pemerintah Qatar yang menunjukkan jumlah
jumlah keseluruhan anggaran yang dihabiskan untuk menjadi tuan rumah
penyelenggara ajang Piala Dunia pada tahun 2022, namun pengeluaran pemerintah
Qatar untuk menyelenggarakan ajang Piala Dunia dapat terlihat pada pengajuan
Qatar sebagai tuan rumah, dan juga pembangunan berbagai fasilitas dan
infrastruktur pendukung penyelenggaraan ajang Piala Dunia. Sebagai bentuk
keseriusan Qatar untuk menjadi tuan rumah penyelenggara ajang Piala Dunia tahun
2022, pemerintah Qatar telah melakukan berbagai bentuk persiapan, salah satunya
adalah terkait anggaran yang telah dipersiapkan sejak awal pengajuan Qatar sebagai
calon tuan rumah penyelenggara ajang Piala Dunia FIFA. Dalam proposal yang
diajukan kepada FIFA, Qatar akan merenovasi 3 stadion dan membangun 9 stadion
baru, dengan 12 stadion terbagi kedalam 7 kota penyelenggara, total anggaran
pembangunan dan renovasi dapat mencapai $3 miliar, dalam proposalnya, Qatar
mengajukan anggaran $645.5 juta untuk menyelenggarakan Confederations Cup
pada tahun 2021, dan Piala Dunia pada tahun 2022, dengan proyeksi sekitar
2.869.000 tiket dapat terjual (Agencies, 2010). Selain pembangunan dan renovasi
stadion, pemerintah Qatar juga berjanji untuk membangun berbagai fasilitas dan
infrastruktur tambahan untuk menunjang penyelenggaraan ajang Piala Dunia FIFA
di negaranya pada tahun 2022, fasilitas tersebut tidak hanya terkait pada penunjang
pertandingan, namun juga untuk memberikan kenyamanan bagi penonton selama
mereka berada di Qatar.

Pembangunan infrastruktur dari tahun 2011 hingga lima tahun ke depan
akan mencakup proyek kereta api senilai $25 miliar di Qatar untuk menghubungkan
kota-kota tuan rumah, serta meningkatkan koneksi ke Arab Saudi dan Bahrain, $20
miliar tambahan akan digunakan untuk jalan raya, $11 miliar untuk bandara baru,
dan $5,5 miliar untuk pelabuhan baru (McMeeken, 2011). Untuk memberikan
kenyamanan bagi pemain dan penonton selama pertandingan berlangsung,
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pemerintah Qatar berencana untuk membangun pengendali suhu pada setiap stadion
penyelenggara pertandingan Piala Dunia, pengendali suhu tersebut akan
menggunakan tenaga surya sehingga dapat tetap ramah lingkungan (Aljazeera,
2010). Pemerintah Qatar merencanakan pembentukan keterhubungan sistem
transportasi metro pada setiap stadion pada tahun 2017, selain itu pemerintah Qatar
juga menjanjikan untuk menyediakan 95.000 kamar hotel, jumlah tersebut diatas
standar persyaratan ketersediaan ruang hotel yang ditetapkan oleh FIFA (Reuters,
2010).

Keberhasilan Penyelenggaraan Piala Dunia Dalam Meningkatkan
Penerimaan Investasi Langsung ke Qatar

Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA di Qatar pada tahun 2022 telah menuai
keberhasilan dari berbagai aspek seperti (1) aspek publikasi acara, (2) aspek
penyediaan fasilitas, (3) aspek aksesibilitas, (4) aspek politik dan juga (5) aspek
ekonomi yang didapatkan oleh Qatar selaku tuan rumah penyelenggara ajang
tersebut. Diperkirakan bahwa sekitar 5 miliar orang telah terlibat dengan Piala
Dunia FIFA Qatar 2022, dengan mengikuti konten Piala Dunia di berbagai platform
dan perangkat di seluruh dunia media, di media sosial, menurut Nielsen, terdapat
93,6 juta postingan di semua platform, dengan jangkauan kumulatif 262 miliar dan
5,95 miliar interaksi (Fifa, 2023). Dari aspek penyediaan fasilitas, banyak audiens
yang datang ke Qatar untuk menyaksikan Piala Dunia secara langsung, terkesan
dengan berbagai fasilitas dan akomodasi yang disediakan oleh pemerintah Qatar
selaku penyelenggara seperti berbagai hotel berbintang, dan juga fasilitas
transportasi yang memudahkan mereka selama menyaksikan Piala Dunia di Qatar
(Euronews, 2023).

Pihak Qatar sebagai tuan rumah juga memberikan kemudahan aksesibilitas
secara inklusif termasuk bagi kalangan penyandang disabilitas. Sejak tahap
perencanaan, pihak pemerintah Qatar selaku tuan rumah penyelenggara telah
memberikan ruang terhadap masukan yang diberikan oleh kalangan disabilitas, dan
pada waktu penyelenggaraan, pihak tuan rumah memberikan berbagai fasilitas
untuk memudahkan kalangan disabilitas seperti lima jenis tiket yang dapat diakses,
termasuk ruang sensorik, penjelasan audio deskriptif untuk penggemar tunanetra
dan tunanetra dalam bahasa Arab dan Inggris (Fifa, 2022). Penyelenggaraan Piala
Dunia tahun 2022 di Qatar juga menuai keberhasilan dari aspek politik, khususnya
bagi negara-negara di kawasan Timur Tengah. Penyelenggaraan Piala Dunia FIFA
di Qatar kembali memperkuat dukungan masyarakat luas terhadap kemerdekaan
Palestina, selama pertandingan berlangsung, banyak fans yang mengangkat bendera
Palestina bersamaan dengan bendera negaranya masing-masing, dan juga beberapa
media Israel juga mendapatkan penolakan untuk melakukan wawancara, hal ini
dilakukan sebagai bentuk dukungan terhadap Palestina (El-Fetouh, 2022).
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Penyelenggaraan Piala Dunia di Qatar juga dapat membangkitkan semangat
persatuan Arab, yang dimana dalam ajang tersebut berbagai negara-negara di
kawasan Timur Tengah seperti Maroko dan Arab Saudi dapat menunjukkan
kemampuannya untuk menaklukan negara-negara besar, dan juga dalam ajang
tersebut pemimpin-pemimpin negara Arab juga menunjukkan solidaritasnya untuk
mendukung sesama tim negara Arab (Reiche, 2022). Penyelenggaraan Piala Dunia
tahun 2022 di Qatar juga menuai keberhasilan dari aspek ekonomi.
Penyelenggaraan Piala Dunia telah terbukti mampu meningkatkan penerimaan
investasi langsung yang diterima oleh Qatar.

m Jumlah Proyek  m Pertumbuhan Tahunan
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Gambar 1.5 : Proyek FDI Qatar, 2019-22
Sumber: GlobalData

Penyelenggaraan Piala Dunia tahun 2022 di Qatar, mampu memberikan
peningkatan jumlah penerimaan investasi langsung dan juga pertumbuhan jumlah
proyek yang masuk ke Qatar, hal ini kemudian dapat membantu menciptakan
sumber ekonomi baru dan juga penciptaan lapangan kerja. Adanya
penyelenggaraan Piala Dunia dan dengan didukung oleh pertumbuhan ekonomi
yang kuat dan stabil, serta prospek investasi yang atraktif, kemudian mampu
menarik investasi, dan menciptakan 13.972 pekerjaan baru pada tahun 2022 (/nvest
Qatar, 2022). Adanya peningkatan jumlah proyek, penerimaan investasi langsung,
dan juga penciptaan lapangan kerja, merupakan dampak yang diharapkan terus
berlanjut, untuk kemudian mendukung kemajuan ekonomi Qatar.

Kesimpulan

Penyelenggaraan Piala Dunia tahun 2022, merupakan bentuk praktik
diplomasi publik yang dilakukan oleh Qatar dengan menggunakan sepakbola
sebagai instrumen untuk meningkatkan jumlah investasi asing yang masuk. Dengan
situasi pasar dunia yang tidak stabil yang menyebabkan harga komoditas minyak
dan gas menjadi fluktuatif, kemudian menyebabkan Qatar tidak dapat
ketergantungan lagi terhadap pendapatan dari ekspor minyak dan gas yang selama
ini telah menjadi sumber utama pendapatan nasional mereka. Untuk mengurangi
ketergantungan tersebut, pemerintah Qatar mencoba untuk menciptakan sumber
ekonomi baru dengan menarik investasi asing yang masuk, yang kemudian dapat
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turut menciptakan lapangan kerja. Untuk meningkatkan masuknya investasi asing,
pemerintah Qatar telah berupaya untuk memberikan kemudahan aturan bagi para
investor, dan juga upaya promosi melalui berbagai badan yang dibentuk oleh
pemerintah Qatar, dan juga melalui diplomasi publik yang dilakukan melalui
penyelenggaraan Piala Dunia pada tahun 2022.

Penyelenggaraan Piala Dunia tahun 2022 di Qatar, menunjukkan bagaimana
sepakbola dapat menjadi soft power dan bagaimana Piala Dunia sebagai event
internasional berskala besar dapat menjadi diplomasi publik untuk mencapai
kepentingan nasional dari suatu negara. Bagi Qatar selaku tuan rumabh,
penyelenggaraan Piala Dunia dapat memberikan dampak baik secara langsung,
maupun tidak langsung. Dampak langsung penyelenggaraan Piala Dunia bagi Qatar
adalah berupa peningkatan investasi asing yang masuk, dan juga penciptaan
lapangan kerja. Sedangkan dampak tidak langsung dari penyelenggaraan Piala
Dunia bagi Qatar adalah berupa peningkatan dan pembentukan citra baik Qatar di
mata dunia internasional.
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